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Abstrak

Penyesuaian diri dipengaruhi oleh beberapa hal termasuk efikasi diri dan dukungan
sosial. Penelitian ini dilakukan untuk menguji peran efikasi diri dan dukungan
sosial dengan dengan penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Pabelan
Magelang. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif yang melibatkan 162
santri MTs Pondok Pesantren Pabelan Magelang, partisipan ditentukan
menggunakan tekhnik Stratified Cluster Random Sampling. Penelitian ini
menggunakan instrumen skala penyesuaian diri, skala efikasi diri, dan skala
dukungan sosial. Dengan validitas 0,6-0,9 serta relibialitas 0,70-0,80 dan alat ukur
tersebut terbukti valid dan reliabel sebagai instrumen pengumpulan data. Analisis
data menggunakan analisis regresi berganda menemukan hasil bahwa terdapat
peran antara variabel efikasi diri dan dukungan sosial dengan variabel penyesuaian
diri, diperoleh nilai F sebesar 37.663 dan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) artinya
terdapat peran positif yang sangat signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial
dengan penyesuaian diri pada santri. Analisis data menemukan hasil bahwa terdapat
hubungan antara variabel efikasi diri dengan variabel penyesuaian diri, diperoleh
nilai t sebesar 6,075 dan Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) artinya terdapat
peran positif yang signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian diri pada santri.
Analisis data juga menemukan hasil bahwa terdapat hubungan antara variabel
dukungan sosial dengan variabel penyesuaian diri, diperoleh nilai r sebesar 3,876
dan Sig. (1-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05) artinya terdapat peran positif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada santri. Sumbangan
efektif pada variabel efikasi diri dan dukungan sosial dengan variabel penyesuaian
diri menunjukan presentase sebesar 32,1% dengan presentase efikasi diri berperan
sebesar 21,3% dan dukungan sosial sebesar 10,8% dan 67,9 % dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata kunci : efikasi diri, dukungan sosial, penyesuaian diri, santri.
Abstract

Adjustment is influenced by several things including self-efficacy and social
support. This research was conducted to examine the role of self-efficacy and social
support with the self-adjustment of students at the Pabelan Islamic Boarding
School, Magelang. The research was conducted using a quantitative method
involving 162 students of Pabelan Magelang Islamic Boarding School MTs,
participants were determined using the Stratified Cluster Random Sampling
technique. This study used the instruments of self-adjustment scale, self-efficacy
scale, and social support scale. With a validity of 0.6-0.9 and a reliability of 0.70-
0.80 and the measuring instrument is proven valid and reliable as a data collection
instrument. Data analysis using multiple regression analysis found that there is a
role between self-efficacy and social support variables with self-adjustment
variables, obtained an F value of 37,663 and a significance value of 0.000 (p <0.05)
meaning that there is a very significant positive role between self-efficacy and



social support with self-adjustment to students. Data analysis also found that there
was a relationship between social support and self-adjustment variables, the r value
was 3.876 and Sig. (1-tailed) of 0.000 (p <0.05) means that there is a significant
positive role between social support and adjustment to students. The effective
contribution to the variables of self-efficacy and social support with the variable
self-adjustment shows a percentage of 32,1% with a percentage of self-efficacy of
21,3% and social support of 10,8% and 67,9% influenced by other factors not
examined in this study.

Keywords: self-efficacy, social support, adjustment, students.

1. PENDAHULUAN

Sekolah adalah tempat belajar pendidikan yang memiliki program dan disusun secara sistematis
sebagai sarana pengajaran untuk belajar agar siswa dapat berkembang. Di Indonesia ada
berbagai macam lembaga pendidikan untuk menuntut ilmu di mana seseorang dapat memilih
lembaga pendidikan yang sesuai dan layak baginya. Diantaranya adalah Pesantren atau
lembaga Pendidikan Islam. Pesantren adalah lembaga pendidikan yangg menawarkan model
pendidikam yang berbeda dengan sekolah pada umunnya (Damayanti N. et al., 2021). Menurut
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pondok Pesantren, pendidikan di pondok
pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh pondok pesantren di lingkungan
pondok pesantren dengan mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan Karakteristik
pondok pesantren berdasarkan ajaran Islam atau yang berbasis dirasah islamiyah dengan model
pendidikan muslim (Panut et al., 2021). Menurut laporan Kementerian Agama, terdapat 26.975
pesantren di Indonesia pada Januari 2022. Dari jumlah tersebut, 3.787 pesantren berada di Jawa
Tengah. Menurut Hidayat et al. (2018) pada umumnya kyai, asrama, santri kitab kuning dan
masjid merupakan sebuah unsur dari pondok pesantrean. Dengan tujuan untuk memperoleh
sebuah pengalaman pada ilmu yang di dapatnya atau bisa kita sebut ilmu yang bermanfaat (ilmi
naafi) Sebutan bagi seseorag yang mendalami pendidkan ilmu agma islam di suatu tempat
seperti pesantren dan biasanya menetap hingga pendidikanya selesai di tempat tersebut
dinamakan santri (Maimunah, 2020). Suasana di pondok pesantren yang telah di atur dari
jadwal serta asrama dan lain-lain demi kenyamanan dan kepentingan para santri ternyata
menimbulkan beberapa masalah yang kini di hadapi oleh kalangan para santri khususnya yang
berada di kalangan atau derajat SMP. Karena pada masa ini santri dalam masa transisi dimana
mereka tinggal di tempat yang berbeda. Di pondok pesantren para santri di tuntut untuk
mandiri, terpisah dari orang tua dan mengharuskan untuk mampu dalam melakukan penyesuian
diri terhadap lingkugan pondok. Harapannya para santr yang sedng belajr di pondk pesantrn
mampu beradaptasi dengan perubahan yang akan dihadapi, mampu menyelesaikan
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masa studinya hingga akhir dengan baik. Namun pada kenyataannya masih banyak santri yang
tidak dapat untuk beradaptasi atau menyesuaikan dirinya di pondok. Masih banyak santri yang
tidak kuat dengan lingkungan di sana sehingga banyak di antaranya yang gagal menyelesaikan
masa pendidikannya atau bisa dikatakan keluar maupun berhenti dari pondok pesantren.
(Sa’idah & Laksmiwati, 2017).

Dimana diperkuat dengan hasil studi sebelumnya oleh peneliti dengam melakukan
sebuah wawancara dengan pengasuh pondok pesantren Darut Tagwa di mana ada beberapas
santri yang berusaha untuk melarikam diri dari pondok karena alasam tidak betah karena
berada di pondok (Nabila & Laksmiwati, 2019). Adapula dari hasil studi pendahuluan
sebelumnya di pondok pesantren Al Islah Darussalam terdapat indikasi prilaku kurangnya
penyesuaian diri yaitu santri belum terbiasa dengn budaya antri, santri sering mengeluh dengan
peraturan pondok yang dirasa ketat ,santri kurang bisa belajar dalam suasana ramai, santri sulit
menerima menu makanan, (Maghfur, 2018). Ada lagi penelitan yang di lakukan oleh peneliti
yang menyatakan 5 sampai dengan 10 % santri baru pondok pesantren Modern Islam (PPMI)
Assalam Surakarta mempunyai permasalahan dalam menyesuaikan dirinya seperti kurang
bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan tidak bisa hidup di asrama karena terpisah dari
orang tua (Fitri & Setiowati, 2019). Dari survey data awal yang dilakukan terhadap 39 santri di
Pondok Pesantren Pabelan menunjukan bahwa santri tidak dapat menyesuaikan dirinya karena
tidak mengikuti keinginannya sendiri sebanyak 25 dari 39 santri lebih mengikuti keinginan
orang tua bukan diri sendiri, kemudian sebanyak 15 dari 39 menunjukan bahwa ketika
menghadapi sebuah masalah mereka akan menghindarinya atau kabur dari masalah tersebut,
sebanyak 30 dari 39 santri menunjukan bahwa di dalam pondok pesantren dirinya merasa
terbebani atau tidak betah dan sebanyak 23 dari 39 satri menunjukan bahwa dirinya kurang
mampu dalam menghadapi sebuah permasalahan yang terjadi di dalam pondok pesantren.
Sedangkan santri yang lain mengaku masuk pondok karena keinginannya sendiri, dimana
mereka dapat menyesuaikan dirinya yang ditandai dengan keinginan untuk mendalami
pelajaran agama dan menjadi lebih baik dimasa yang akan datang, ingin membahagiakan orang
tua dan keluarga, memperbanyak teman-teman, mengikuti semua peraturan yang ada di pondok
pesantren dan menganggap nyaman berada di dalam pondok pesantren. Hasil survey data awal
disajikan bahwasanya dapat menjadi suatu bukti dan indikasi bahwa penyesuaian diri pada
beberapa santri di Pondok Pesantren Pabelan Magelang tergolong rendah. Dalam beradaptasi
atau menyesuaikan diri tiap individu memiliki perbedaan dalam menghadapi sebuah
permasalahan. Penyesuaian diri penting bagi tiap santri yang memasuki masa transisi ini karena
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pada santri yang baru beberapa tahun tinggal di pondok. Santri baru memerlukan kemampuan
dalam menghadapi sebuah permasalahan atau tantangan yang ada. Seseorang yang tidak
memiliki penyesuaian diri tinggi akan kesulitan dalam menghadapi berbagai permasalahan.
Menurut Nabila & Laksmiwati (2019) Remaja membutuhkan penyesuaian dalam dirinya
selama fase transisi kehidupan, yang meliputi transisi sekolah, yaitu transisi dari sekolah dasar
ke pendidikan tinggi.

Menurut Schneiders A. A. (1994) Penyesuaian diri adalah proses yang melingkupi respon
mental dan perilaku yang diusahakan oleh seorang individu supaya dapat menangani sebuah
permasalahan dan mendapatkan keseimbangan antara tuntutan dari eksternal yaitu lingkungan
tempat individu berada maupun internal yaitu dalam diri dengan dunia luar. Adapula menurut
Pasaribu (2022) Penyesuaian diri merupakan proses belajar seorang individu dalam memahami
keadaan yang ada, mengerti dalam situasi baru atau pandemi dan berusaha untuk melakukan apa
tujuannya dan yang diinginkan lingkungannya sehingga individu dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungannya baik lingkungan keluarga,
sekolah, maupun lingkungan sekitar. Schneiders A. A. (1994) juga menyebutkan penyesuaian
diri individu memiliki 4 aspek, yaitu : a. Adaptation : Adaptation atau adaptasi dapat dipandang
sebagai kemampuan dalam menyesuaikan dirinya dilingkungan baru dan berubah. Seseorang
yang mempunyai penyesuaian diri yang baik dapat diartikan sebagai individu yang mampu
mengatasi tantangan dan stress dalam lingkungan baru. b. Comformity : Kemampuan individu
untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial atau kelompok di sekitarnya. Comformity
dapat menjadi hal yang positif dalam menjaga harmoni dalam kelompok. c. Mastery :
Kemampuan individu untuk menguasai tugas atau aktifitas tertentu. Individu yang mampu
menguasai tugas atau aktifitas dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesejahteraan mental
mereka. d. Individual variation : Aspek penyesuaian diri yang mengakui perbedaan individu
dalam cara mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan. Individu memiliki keunikan dan
perbedaan dalam cara mereka mengatasi tantangan dan stress, dan memahami perbedaan ini
dapat membantu individu mencapai kesejahteraan yang lebih baik. Adapun factor yang
mempenggaruhi seorang individu dalam pengelolaan dari permasalahan yang di hadapinya agar
dapat menyesuaikan dirinya dalam lingkungan dia berada. Beberapa faktor yang mempengaruhi
proses penyesuaian diri diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
termasuk didalamnya motif, persepsi, sikap, intelegensi atau minat, kepribadian individu dan
terakhir efikasi diri. Sedangkan faktor eksternal ialah keluarga, kondisi lingkungan, kelompok
sebaya, dukungan sosial dan terkhir hukum dan norma (Pasaribu, 2022). Menurut Schneiders A.
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Perkembangan 2. Kondisi Fisik 3. Kondisi Lingkungan 4. Budaya dan Agama 5. Pendidikan.

Faktor penyebab penyesuaian diri menurut Pasaribu (2022) salah satunya adalah efikasi
diri. Menurut Bandura A (1997) efikasi diri merupakan perspektif seseorang terhadap
kemampuan dalam diri agar dapat mencapai tujuannya. Adapun Kkarakteristik seseorang yang
memiliki efikasi yang diri dimana individu tersebut merasa yakin dan mampu untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya, menangani berbagai masalah dengan efektif, percaya dengan
kemampuan yang dimilikinya dan memandang sebuah kesulitan sebagai sebuah tantangan dan
bukan ancaman serta menyukai hal-hal yang baru dan memiliki komitmen yang tinggi pada
dirinya. Hal ini sejalan dengan penelitian Maimunah (2020) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara efikasi diri terhadap penyesuaian diri pada santri, semakin tinggi tingkatan
efikasi diri yang didapat oleh individu maka akan semakin tinggi juga penyesuaian dirinya
sedangkan sebaliknya apabila semakin rendah tingkat efikasi diri individu maka akan semakin
rendah juga tingkat penyesuaian dirinya termasuk penyesuaian diri pada santri. Hal ini juga di
dukung oleh penelitian dari Fitri & Setiowati (2019) dan penelitian dari Tajzadghai & Seadati
Shamir (2019) menyatakan bahwa efikasi diri memiliki peranan positif dan signifikan terhadap
penyesuian diri.

Selain efikasi diri factor lainya yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah dukungan
sosial (Pasaribu, 2022). Menurut Sarafino & Smith (2017) Dukungan sosial merupakan sikap
maupun ketersediaan individu atau kelompok lainya untuk menolong individu maupun
kelompok yang ada di sekeliling dengan memberikan perhatian, peduli, menghargai serta
kenyamanan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah & Saloom (2020)
membuktikan bahwasannya adanya hubungan positif yang sangat sigifikan antara dukungan
sosial dengan penyesuaian diri. Didukung oleh penelitian dari Ekanita & Putri (2019)
menunjukan bahwasanya adanya hubungan yang kuat antara dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri, apabila semakin tinggi tingkat dukungan sosial seseorang maka akan semakin
tinggi juga penyesuaian dirinya kemudian kebalikannya, apabila semakin rendah tingkat
dukungan sosial seseorang maka akan semakin rendah juga tingkat penyesuaian diri seseorang.
Berdasarkan penelitian yang dipaparkan bahwasannya menunjukan jika dukungan sosial
memiliki peranan yang positif dan signifikan terhadap penyesuaian diri.

Berdasarkan pernyataan yang sudah dipaparkan peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan yang terjadi, sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Peran
efikasi diri dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri santri MTs Pondok Pesantren
Pabelan Magelang”. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peranan antara efikasi diri
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keterkaitan antara efikasi diri terhadap penyesuaian diri maupun dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri maka diambil hipotesis mayor terdapat peran pada efikasi diri dan dukungan
sosial memiliki peran terhadap penyesuaian diri santri, hipotesis minor 1 terdapat peran positif
pada efikasi diri dengan penyesuaian diri santri, dan hipotesis minor 2 terdapat peran positif
pada dukungan sosial dengan penyesuaian diri santri. Penelitian ini dilakukan untuk menguji
adanya peran antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Penelitian ini
diharapakan memberikan manfaat dalam bidang keilmuan yaitu : 1. Bagi santri, dapat
menambah wawasan mengenai peran dukungan sosial dan efikasi diri pada penyesuaian diri
santri. 2. Bagi Pimpinan Pondok pesantren, dapat digunakan sebagai panduan dalam mengambil
kebijakan terkait penyesuaian diri santri dengan meningkatkan efikasi diri dan memberikan
dukungan sosial sesuai dengan kebutuhan. 3. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu menjadi sumber

atau referensi apabila dilakukannya penelitian dengan metode yang sama.

2. METODE

Jenis metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan korelasional.
Pendekatan korelasional mempunyai tujuan untuk mengetahui peran suatu variabel dengan
variabel-variabel lain. Penelitian ini terdapat tiga variabel, 2 variabel predictor dan 1 variabel
kriterium yaitu penyesuaian diri, efikasi diri dan dukungan sosial. Efikasi diri (X1) dan
Dukungan sosial (X2) sebagai variabel prediktor, sedangkan Penyesuaian diri (Y) sebagai
variabel kriterium.

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu santri MTs Pondok Pesantren Pabelan
Magelang, yang terdiri atas kelas satu ada 5 kls, kelas dua ada 5 kelas dan kelas tiga ada 2 kelas.
Tidak semua anggota populasi menjadi subyek penelitian, namun hanya sebagian dari anggota
populasi atau sampel yang mewakili subyek penelitian yaitu sebanyak 162 santri. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik stratified cluster ramdom sampling. Stratified cluster random
sampling merupakan proses pengambilan sampel yang menggabungkan karakteristik dari
stratified random sampling dengan karakteristik simple cluster sampling Peneliti mengambil
data pada tanggal 22 Maret 2023 di Pondok Pesantren Pabelan Magelang.

Skala Penyesuaian diri dengan mengangkat teori dari Schneiders A. A. (1994) yang
disusun berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan dosen pembimbing. Dan telah melalui proses
uji validitas dan uji reliabilitas dengan nilai uji validitas masing masing aitem 0,5 - 0,85
sehingga ada 1 aitem yang gugur dan nilai uji reliablitas sebesar 0,796.

Skala efikasi diri pada penelitian ini yaitu mengangkat teori dari Bandura A (1997) yang
disusun oleh peneliti yang berdasarkan diskusi dengan dosen pembimbing. Dan telah melalui

proses uji validitas dan uji reliabilitas dengan nilai uji validitas masing masing aitem berkisar
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0,65 — 0,9 sehingga tidak ada yang gugur dan nilai uji reliablitas sebesar 0,768.

Skala dukungan sosial yang diangkat dalam penelitian ini menggunakan teori dari
Sarafino & Smith (2017) yang disusun oleh peneliti yang berdasarkan diskusi dengan dosen
pembimbing. Dan telah melalui proses uji validitas dan uji reliabilitas dengan nilai uji validitas
masing masing aitem 0,65 - 0,85 sehingga tidak ada yang gugur dan nilai uji reliablitas sebesar
0,874.

Uji validitas pada penelitian ini didasarkan pada opini penilaian 5 rater. Validitas diuji
menggunakan Kkoefisien validitas isi Aiken’s V kemudian dianalisis menggunakan Microsoft
Excel. Aiken agar Content Validity Coefficient dapat terlihat. Pada hasil perhitungan diperoleh
nilai validitas skala efikasi diri, skala dukungan sosial, dan skala penyesuaian diri 0,5 sampai
0,8 dan terdapat aitem yang gugur karena nilai validitas kurang dari 0,6. Uji reliabilitas
instrumen penelitian ini menggunakan rumus cronbach alpha. Analisis data penelitian ini yaitu
menggunakan metode regresi linear berganda. Kemudian uji prasyaratan yang dibutuhkan
dalam analisis regresi linier ganda adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedatisitas, dan uji hipotesis.

Setelah dilakukan uji asumsi selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji F untuk
mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadapt variabel
dependen, variabel independent dapat dikatakan berpengaruh secara simultan apabila nilai
signifikansi < 0,05. Dalam melakukan melakukan semua uji tersebut digunakan software ibm
spss statistic 21. Digunakanya analisis regresi linier ganda dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui peran atau hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini uji asumsi telah terpenuhi dan uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dan didapatkan nilai signifikasi sebagai berikut :

Tabel 1. Data Uji Hipotesis Stimultan

Model Sumof Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 5364.341 2 2682.171 37.663 .000P
Residual 11323.097 159 71.214
Total 16687.438 161

Pada uji hipotesis simultan di dapatkan hasil efikasi diri dan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh terhadap penyesuaian diri dengan nilai R=0,567= dan nilai F = 37.663, p
= 0,000, p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkann kedua variabel bebas memiliki peran secara
simultan terhadap penyesuaian diri santri Mts Pondok Pesantren Pabelan Magelang dan

hipotesis mayor diterima.



Tabel 2. Data Uji Hipotesis Minor

Model Unstandardized  Standardized t Sig
Coefficient Coefficient
B Std. Beta
Error

1(CONSTANT) 39.749  5.466 7,272 .000
Efikasi diri (X1)  .464 .076 420 6,075 .000
Dukungan sosial .205 .053 267 3,867 .000
(X2)

Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa efikasi diri memiliki peran positif terhadap
penyesuaian diri santri Mts Pondok Pesantren Pabelan Magelang (t= 6,075 Sig. (1-tailed) =
0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan terdapat peran yang positif dan hipotesis minor 1
diterima. Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa dukungan sosial memiliki peran positif terhadap
penyesuaian diri santri Mts Pondok Pesantren Pabelan Magelang ( t = 3,867 Sig. (1-tailed) =
0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan terdapat peran yang positif dan hipotesis minor 2
diterima.

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variable
bebas yaitu efikasi diri dan dukungan sosial menjadi predictor bagi variabel kriterium
(tergantung) yaitu penyesuaian diri dengan nilai R= 0,567 dan nilai F = 37.663, p = 0,000, p <
0,05). Sehingga efikasi diri dan dukungan sosial secara simultan atau secara bersama-sama
berperan terhadap penyesuaian diri santri MTs Pondok Pesantren Pabelan Magelang dengan
demikian hipotesis mayor diterima. Artinya dengan meningkatkan efikasi diri dan dukungan
sosial pada santri maka penyesuaian diri santri dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan teori
Schneiders A. A. (1994) penyesuaian diri individu dapat ditingkatkan melalui peningkatan
efikasi diri dan dukungan sosial. Selain itu hasil riset ini sama seperti hasil penelitian Afifah &
Saloom (2020) yang dilakukan pada santri baru pondok pesantren., penelitian Mutia (2020)
yang dilakukan pada santri putri pondok pesantren Al-Amin Purwanegara., dan penelitian dari
Maimunah (2020) yang dilakukan pada siswa SMP tingkat 1 Syaicona Cholil Samarinda.
Kemudian R square memperoleh nilai sebesar 0,321 dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa
kedua variable independent yaitu efikasi diri dan dukungan sosial memiliki pengaruh sebesar
32% terhadap penyesuaian diri, sedangkan sisanya 68% disebabkan oleh variable lainya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Secara terpisah peran efikasi diri terhadap penyesuaian diri ditunjukkan dari hasil t =
6,075, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05), artinya dengan meningkatkan efikasi
diri pada santri maka penyesuaian diri santri dapat meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh (Fitri & Setiowati, 2019) yang dilakukan pada santri pondok



pesantren tahfidzul qur'an di kecamatan Sirampog Kab. Bumiayu, penelitian dari (Tajzadghai
& Seadati Shamir, 2019) yang dilakukan pada mahasiswa Islamic Azad University, Penelitian
(Maimunah, 2020) yang dilakukan pada pada siswa SMP tingkat 1 Syaicona Cholil
Samarinda., Penelitian (Pasaribu, 2022) yang dilakukan pada mahasiswa baru fakultas
psikologi Medan area., Penelitian (Sujadi et al., 2022) yang dilakukan pada santriwati baru
pondok pesantren., Dan Penelitian (Kamel, 2018) yang dilakukan pada mahasiswa tahun
pertama.

Dan peran dukungan sosial terhadap penyesuaian diri dapat ditunjukkan dengan hasil
analisis t = 3,867, dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05). artinya dengan
meningkatkan dukungan sosial pada santri maka penyesuaian diri santri dapat meningkat. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Afifah & Saloom (2020) yang dilakukan pada santri baru
pondok pesantren., Penelitian Nishfi & Handayani (2021) yang dilakukan pada siswa SMA
Pondok Modern Selamat 2 Batang., Penelitian Tazakhrofatin (2018) yang dilakukan pada
santri pondok pesantren Al-Azizah Samarinda. Penelitian dari Shiddiq et al. (2020) yang
dilakukan pada mahasiswa baru., Penelitian dari Dewi & Lestari (2019) yang dilakukan pada
santri. Penelitian Ekanita & Putri (2019) yang dilakukan pada santriwati Mts Pondok Pesantren
Sukoharjo. Dan penelitian yang dilakukan Yulianto (2020) pada santri pondok pesantren Darel
Hikmah Pekanbaru.

Sumbangan efektif dari variabel efikasi diri dan dukungan sosial terhadap variabel
penyesuaian diri berdasarkan nilai R Square 0,321 yang berarti sumbangan efektifitas variabel
bebas terhadap hariabel tergantung adalah 32,1%, dengan rincian variabel efikasi diri
memberikan sumbangan sebesar 21,3 % dan variabel dukungan sosial memberikan sumbangan
sebesar 10,8 %. Sementara sisanya yaitu sebesar 67,9% dipengaruhi oleh faktor faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Meskipun efikasi diri dan dukungan sosial ini sama
sama memiliki peran terhadap penyesuaian diri santri namun efikasi diri memiliki presentase
yang lebih tinggi dibandingkan dukungan sosial, hal ini berarti santri perlu hal-hal yang
bersifat internal yang dapat meningkatkan efikasi dirinya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sa’idah & Laksmiwati (2017) yang menunjukan sumbangan yang diberikan pada proporsi
varian penyesuaian diri lebih banyak diberikan oleh variable efikasi diri dibandingkan dengan
variable dukungan sosial. Santri yang memiliki keyakinan diri akan lebih mampu
menyesuaikan diri di lingkungannya, siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi, akan mudah
dalam menentukan tujuan sendiri yang menantang dan tekun terhadap tujuan Kketika
menghadapi rintangan (Maimunah, 2020).

Kekuatan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah peneliti



mendapatkan hasil yang cukup baik dari teknik stratified cluster ramdom sampling dimana
peneliti mendapatkan subjek penelitian secara generalisasi. Dan kelemahannya adalah
kurangnya peneliti dalam meratanya dalam setiap sub strata/kelas dalam tabel demografis
dimana agar peneliti selanjutnya lebih memperhatikan lagi dibagian tersebut agar lebih
konkrit. Serta masih rendahnya sumbangan efektif yang dipengaruhi factor lain sebanyak 68%
diharapkan peneliti selanjutanya agar mencari factor lainya yang sesuai dengan variable

penyesuaian diri.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis mayor dan hipotesis minor dalam penelitian ini diterima, dimana
hipotesis mayor adalah adanya peran antara efikasi diri dan dukungan sosial terhadap
penyesuaian diri dan hipotesis minor adanya peran antara efikasi diri dengan penyesuaian diri
dan adanya peran antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Sumbangan efektif dari
efikasi diri dan dukungan sosial terhadap penyesuaian diri sebesar 32,1% dengan rincian efikasi
diri berperan terhadap penyesuaian diri sebesar 21,3 % dan dukungan sosial berperan terhadap
penyesuaian diri sebesar 10,8%, dan 67,9% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasannya efikasi diri memberikan
sumbangan lebih besar kepada penyesuaian diri.

Tingkat penyesian diri santri tergolong sangat tinggi, hal ini perlu dipertahankan agar
santri yang tidak betah di pondok dapat berkurang, kemudian data yang didapat bahwa efikasi
diri yang didapatkan oleh santri tergolong sedang hal ini tentunya perlu dipertahankan bahkan
perlu ditingkatkan karna beberapa data juga didapati sejumlah santri memiliki efikasi diri yang
rendah, jika dibiarkan hal ini tentu akan membuat santri memiliki penyesuaian diri yang rendah
juga, namun ada beberapa santri yang memiliiki efikasi dirii yang rendah, namun sebagian besar
santrii memiliiki efikasi diri yang sedang maka hal ini perlu dipertahankan dan perlu
ditingkatkan untuk membuat penyesuaian diri santri sesuai dengan harapan, kegiatan-kegiatan
perlu dilakukan untuk meningkatkan efikasi dirinya seperti salah satunya training pengenalan
diri, pengelolaan pikiran negative dan positif, dan menemukan mentor yang tepat. Lalu data
tentang dukungan sosial santri di pondok pesantren pabelan Magelang tergolong tinggi, hal ini
tentunya perlu dipertahankan bahkan perlu ditingkatkan karena beberapa data juga didapati
sejumlah santri memiliki dukungan sosial yang rendah, jika dibiarkan hal ini tentu akan
membuat santri memiliki penyesuaian diri yang rendah juga, hal ini perlu di antisipasi dengan

mengadakan agenda agar santri merasa mendapat dukungan dari berbagai pihak, aktifitas-
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aktifitas penunjang seperti pelatihan siap kerja, konseling, pembekalan kesehatan mental, dan
lain sebagainya guna membuat santri merasa memiliki lingkungan sosial yang mendukung
dirinya agar memiliki rasa penyesuaian diri yang tinggi. Bagi peneliti selanjutnya bisa
menggunakan variable predictor (bebas) lain dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
yang akan memberikan peranan untuk meningkatkan penyesesuan diri, kemudian menggunakan

metode lain yang lebih akurat.
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